PROSES PENYIDIKAN TINDAK PIDANA VANDALISME







1.1 Latar Belakang 
Kenakalan remaja merupakan yang sering terjadi di dalam kelompok 
masyarakat. Awal dari kenakalan tersebut biasanya terjadi dalam keluarga yang 
kemudian dipengaruhi lagi ke pergaulan sosial sehingga menciptakan berbagai 
bentuk kenakalan sosial lain. Dalam era globalisasi ini memungkinkan bentuk 
kenakalan remaja tersebut menjadi lebih beragam, seperti cyber pornografi, 
tindakan seksual menyimpang dan lain sebagainya. Salah satu dari kenakalan 
remaja tersebut ialah vandalisme yang merupakan tindak perusakan akan properti 
baik publik maupun pribadi lewat penghancuran maupun corat-coret semata 
Vandalisme merupakan bentuk kegiatan sering kali diabaikan oleh 
masyarakat karena dianggap sebagai bentuk kenakalan kecil yang tak begitu 
berpengaruh pada kehidupan masyarakat. Ragam bentuk kegiatan vandalism telah 
membudaya begitu kuat dikalangan remaja. Rahardjo menjelaskan bahwa suatu 
bangsa dapat melakukan bunuh diri yang dimulai dari perilaku asosial yang 
berskala kecil, hingga mencapai tindakan berskala besar yang merusak1. Yang 
berarti kejahatan kecil ini pada akhirnya akan menjadi salah satu penyakit sosial 
masyarakat dan perbuatan vandalisme tersebut dapat menggangu keutuhan dan 
 





kelancaran berfungsinya organisasi social yang pada puncaknya akan berakibat 
kehancuran pada suatu masyarakat dan bangsa2  
Vandalisme juga dianggap sebagai cara meluapkan kemarahan atau cara 
untuk menghilangkan kebosanan. Meskipun hal ini dianggap ringan, tetapi 
masyarakat dan terutama pemerintah harus menanggung kerugian besar sebagai 
akibat dari kerusakan vandalisme tersebut.3 
Melihat kasus mengenai aksi vandalisme di Kota Malang, dalam proses 
penyidikan tentunya ada hal-hal yang menyimpang dari undang-undang misalnya 
tidak adanya kelengkapan surat tugas saat melakukan penyidikan dan tidak 
mengindahkan hak-hak tersangka 
Sebagai bukti acuan adanya aksi vandalisme yang terjadi di kota Malang 
adalah sebagaimana diberitakan dalam situs resmi Polres Malang Kota pada 
artikel berikut : 
Polresta Malang Kota merilis tiga pelaku vandalisme anarko di Kota 
Malang. Tiga pelaku tersebut yakni  Alfian (20), warga Dusun Bugis, Desa 
Saptorenggo, Kecamatan Pakis; Ridho (20), buruh harian lepas, warga 
Dusun Krajan, Kecamatan Watugede, Kecamatan Singosari; dan Fitron 
(22), warga Dukuh Tengah, Buduran. Sidoarjo. Ketiganya ditetapkan 
menjadi tersangka oleh penyidik setelah menjalani pemeriksaan. Termasuk 
pemeriksaan tujuh saksi dan tiga saksi ahli yang memperkuat status ketiga 
pelaku. Kapolresta Malang Kota Kombes Pol Leonardus Simarmata 
menjelaskan peran masing-masing pelaku. Peran Alfian yakni membeli 
bahan pokok dan melakukan aksi corat-coret di beberapa titik. Kemudian  
Ridho berinisiatif melakukan pencoretan. Sementara Fitron berperan 
sebagai orang yang mengawasi saat melakukan pencoretan. “Modusnya, 
dengan menggunakan pilok warna hitam, para pelaku mencari tempat yang 
sepi dan cocok untuk melakukan pencoretan atau tulisan yang berbau 
provokasi,” ujar kapolresta. Para pelaku ini menyasar beberapa lokasi 
untuk melakukan aksinya. Mereka melakukan aksinya tengah malam, 
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mulai pukul 00.00 sampai pukul 04.00 WIB. Beberapa lokasi yang 
menjadi lokasi vandalisme pelaku adalah kawasan Jalan Panji Suroso, 
Jalan LA Sucipto, pertigaan Jalan Tenaga, Jalan A. Yani Utara, Jalan Jaksa 
Agung Suprapto, dan kawasan underpass Karanglo di Singosari, 
Kabupaten Malang. “Ya selalu mencari tempat sepi dan cocok untuk 
melakukan pencoretan dan tulisan berbau provokasi. Dari tangan pelaku 
ini, diamankan 3 buah HP, 3 buah helm, satu unit motor, sket tulisan, 
sepatu, 1 pilok, dan dokumentasi tulisan,” ungkap Leonardus. Motif para 
pelaku ini melakukan aksi vandalisme anarko adalah mereka merasa tidak 
terima dan memprovokasi masyarakat untuk melawan kaum kapitalisme 
yang dinilai merugikan. Akibat perbuatannya, para pelaku terancam Pasal 
14-15 UU RI No 1 Tahun 1946 dan atau Pasal 160 KUH Pidana dengan 
ancaman 10 tahun.4 
 
Berdasarkan kasus diatas, dapat dilihat bahwa aksi vandalisme di kota 
Malang sedang terjadi. Maka dalam hal ini Polresta Malang Kota sebagai bagian 
dari Polri berkewajiban untuk menjalankan tugasnya dalam hal menangkap pelaku 
vandalisme di kota Malang. Yaitu dengan dilakukanya penyidikan pada kasus 
vandalisme tersebut  
Namun, sebelum dimulainya suatu proses penyidikan, terlebih dahulu 
telah dilakukan tahap proses penyelidikan oleh penyelidik suatu tindak pidana 
yang terjadi. Dalam Pasal 1 angka 5 Undang-Undang Nomor 8 tahun 1981 
tentang Hukum Acara Pidana (KUHAP) disebutkan pengertian penyelidikan 
adalah sebagai berikut : “penyelidikan adalah serangkaian tindakan penyelidik 
untuk mencari dan menemukan suatu peristiwa yang diduga sebagai suatu tindak 
pidana guna menentukan dapat atau tidaknya dilakukan penyidikan menurut cara 
yang diatur dalam undang-undang ini” 
 
4 Admin Polres Malang Kota, Polresta Mengamankan Pelaku Vandalisme Anarko di Kota 
Malang, KONFERENSI PERS, https://polrestamalangkota.id/polresta-mengamankan-pelaku-




Dari pengertian tersebut terlihat bahwa penyelidikan merupakan tindakan 
tahap pertama permulaan penyidikan, namun pada tahap penyelidikan penekanan 
diletakkan pada tindakan mencari dan menemukan suatu peristiwa yang dianggap 
atau diduga sebagai suatu tindak pidana. Sedangkan pada proses penyidikan titik 
beratnya diletakkan pada penekanan mencari serta mnegumpulkan bukti agar dan 
supaya dalam tindak pidana yang ditemukan dapat menjadi terang serta agar dapat 
menemukan dan menentukan pelakunya5 
Penyidikan merupakan suatu tahap yang terpenting dalam kerangka 
hukum acara pidana di Indonesia, karena dalam serangkaian tindakan hukum 
penyidikan ini pihak penyidik berupaya mengungkap fakta-fakta dan bukti-bukti 
atas terjadinya suatu tindak pidana vandalisme itu sendiri serta menemukan 
tersangka pelaku tindak pidana vandalisme tersebut 
Untuk itu, dari penjelasan diatas penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui bagaimana serangkaian tindakan penyidik (tahap-tahap Hukum 
penyidikan) terhadap kasus vandalisme di Kota Malang dan bagaimana 
serangkaian tindakan penyidik dalam menemukan tersangka kasus vandalisme di 
Kota Malang 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana serangkaian tindakan penyidik (tahapan-tahapan tindakan 
hukum penyidikan) terhadap kasus vandalisme di Kota Malang? 
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2. Bagaimana serangkaian tindakan penyidik dalam menemukan tersangka 
kasus vandalisme di Kota Malang? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan diatas, tujuan tugas 
akhir ini adalah : 
1. Untuk mengetahui dan memahami serangkaian tindakan penyidik 
(tahapan-tahapan tindakan hukum penyidikan) terhadap kasus 
vandalisme di Kota Malang. 
2. Untuk mengetahui dan memahami  bagaimana serangkaian tindakan 
penyidik dalam menemukan tersangka kasus vandalisme di Kota 
Malang 
1.4 Manfaat Penelitian  
Penelitian ini tentunya sangat diharapkan adanya manfaat dan 
kegunaan yang dapat diambil dalam penelitian tersebut. Adapun manfaat 
yang didapat dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a) Hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk memberikan 
sumbangan ilmu pengetahuan dan sebagai referensi bagi para pihak 
yang ingin meneliti permasalahan yang sama, khususnya dalam 
menganalisis efisiensi penyedikan aksi vandalisme. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi Polres Kota Malang, penelitian ini sebagai pedoman untuk 




diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
melaksanakan  penyidikan   
b) Bagi penulis, mampu meningkatkan penalaran, membentuk pola 
pikir yang dinamis, dan mengaplikasikan ilmu yang diperoleh oleh 
penulis selama di bangku perkuliahan 
1.5 Metode penelitian 
1. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penyusunan penulisan 
hukum ini menggunakan pendekatan yuridis sosiologis, yakni melihat 
hukum sebagai perilaku manusia dalam masyarakat.6 Studi yang 
demikian itu, penulis akan terjun langsung ke lapangan untuk melihat 
Tindakan yang dilakukan Penyidik Polresta Malang dalam melakukan 
tugasnya dengan melihat hukum yang berlaku sebagaimana semestinya.  
2. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis memilih lokasi di Polresta Malang 
dikarkenakan kasus yang penulis teliti terjadi diwilayah Kota Malang 
yang dengan kebetulan kasus tersebut ditangani oleh Reserse kriminal 
Polresta Malang. Hal ini berkaitan dengan judul tugas akhir penulis 
mengenai proses penyidikan tindak pidana vandalisme  
 
6 Fakultas Hukum 2012, Pedoman Penulisan Hukum. Fakultas Hukum, Universitas 












Vandalisme yang terdapat pada Pasar Besar Kota Malang 
 
3. Jenis dan Sumber Data  





a. Sumber Data Premier  
Sumber data primer adalah jenis data primer yang didapat melalui 
proses interview/wawancara atau observasi terhadap orang yang 
berkaitan tim penyidik Reskrim Polresta Malang 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder diperoleh dengan cara studi kepustakaan 
melalui bahan-bahan literatur literatur, buku-buku maupun jurnal. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penulisan ini penulis menggunakan beberapa bahan hukum 
sebagai berikut: 
a. Sumber Data Premier  
Sumber data primer adalah jenis data primer yang didapat melalui 
proses interview/wawancara dengan bapak Kukuh Aribowo selaku 
penyidik pembantu Polresta Malang 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder diperoleh dengan cara studi kepustakaan 
melalui bahan-bahan literatur literatur, buku-buku maupun jurnal. 
5. Teknik Analisa Data 
  Seluruh data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis 
Deskriptif Kualitatif yang kemudian disajikan secara deskripstif yaitu 
menjelaskan, menguraikan, dan menggambarkan sesuai dengan 




1.6 Sistematika Penulisan 
Penulisan hukum ini ini akan dibagi dalam 4 (empat) bab, yang 
mana akan dibagi menjadi sub bab didalam bab tersebut. Adapun 
sistematika penulisan yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab pendahuluan ini akan diurai tentang latar belakang, yakni memuat 
alasan atau faktor pendorong yang menjadi hal penting dilakukan suatu 
penelitian berdasarkan atas permasalahan yang ada pada rumusan masalah, 
meliputi pertanyaan yang terfokus pada masalah yang akan diteliti serta 
merupakan dasar pemilihan judul penelitian hukum. Adapun tujuan dari 
penelitian, memuat pertanyaan singkat tentang apa yang hendak dicapai 
dalam penelitian hukum ini. Manfaat penelitian, merupakan uraian 
mengenai manfaat secara praktis dan teoritis. Kegunaan penelitian, 
merupakan uraian mengenai kegunaan penelitian bagi masyarakat, arapat 
penegak hukum, penulis dan pemerintah. Metode penelitian, yang 
menguraikan tentang metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian, 
lokasi penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan baik sumber data 
primer maupun sekunder, teknik pengumpulan data dan teknik menganalisa 
data penelitian, serta sistematika pembahasan. 




Dalam bab ini diuraikan mengenai tinjauan umum tentang penyidikan, 
tindak pidana kepemilikan senjata api secara ilegal, senjata api, warga sipil, 
dan tinjauan yuridis kepemilikan senjata api. 
BAB III : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini diuraikan mengenai pembahasan dan hasil penelitian 
terhadap rumusan masalah, yaitu  serangkaian tindakan penyidik (tahap-
tahap hukum penyidikan) terhadap kasus vandalisme di Polresta Malang dan 
serangkaian tindakan penyidik dalam menemukan tersangka kasus 
vandalisme di Kota Malang 
BAB IV : PENUTUP 
Bab ini merupakan kesimpulan peneliti dari hasil penelitian hukum, dan 
juga berisi saran dari penulis terhadap permasalahan yang diangkat penulis 
dalam penelitian hukum ini dan diharapkan juga bermanfaat bagi semua 
orang 
 
 
 
 
 
